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 iv  ABSTRAK Sri Widya Aulia, NIM: 603211010005, “Penafsiran Ayat-ayat Zhihār Menurut Tafsir Adhwā’ul Bayān Fī Idhāh Al-Qur’ān Bi Al-Qur’ān Karya Asy-Syanqithi” Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ilmu Agama Islam di Universitas Islam Indragiri (UNISI) Tembilahan Tahun 2026. Penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat zhihār dalam Tafsir Adhwā'ul Bayān fī Idhāh Al-Qur'ān bi Al-Qur'ān karya Muhammad al-Amīn Asy-Syanqithi. Zhihār merupakan ucapan seorang suami yang menyamakan istrinya dengan ibunya, yaitu seperti "Engkau bagiku seperti punggung ibuku", yang pada masa Jahiliyah dianggap dapat mengharamkan istri secara permanen tanpa melalui perceraian yang sah. Praktik ini menimbulkan ketidakadilan bagi perempuan karena menyebabkan mereka berada dalam status yang tidak jelas, tidak diperlakukan sebagai istri secara penuh namun juga tidak berstatus sebagai perempuan yang telah diceraikan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode kepustakaan. Pendekatan yang digunakan adalah metode tematik dalam mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan zhihār, serta pendekatan Double Movement Fazlur Rahman dalam menganalisis relevansi ayat tersebut dalam konteks kehidupan modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asy-Syanqithi menafsirkan ayat-ayat zhihār dengan menghubungkan QS. Al-Aẖzāb ayat 4 dan QS. Al-Mujādilah ayat 2–4 sebagai satu kesatuan pembahasan hukum menggunakan metode tafsir Al-Qur'an bil Qur'an. QS. Al-Aẖzāb ayat 4 menegaskan bahwa zhihār tidak mengubah status istri menjadi ibu kandung dan tidak membatalkan akad nikah, sedangkan QS. Al-Mujādilah ayat 2–4 menetapkan bahwa zhihār merupakan perkataan yang munkar dan zūr serta mewajibkan kafarat secara bertahap, yaitu memerdekakan budak, berpuasa dua bulan berturut-turut, dan memberi makan enam puluh orang miskin. Karakteristik penafsiran Asy-Syanqithi meliputi penggunaan metode Al-Qur'an bil Qur'an, penguatan dengan riwayat sahabat dan tabi'in, sikap kritis terhadap perbedaan pendapat ulama, serta analisis linguistik yang mendalam dalam proses istinbath hukum. Melalui pendekatan Double Movement, ditemukan bahwa nilai moral utama dalam ayat-ayat zhihār adalah keadilan dalam hubungan keluarga, perlindungan martabat perempuan, tanggung jawab atas setiap ucapan dan tindakan, serta pentingnya pemulihan hubungan setelah terjadi pelanggaran. Nilai-nilai tersebut tetap relevan dalam konteks kehidupan modern, khususnya berkaitan dengan etika komunikasi dalam rumah tangga, perlindungan terhadap kekerasan verbal dan psikologis, serta penyelesaian konflik keluarga yang berorientasi pada pemulihan hubungan.  



 v  KATA PENGANTAR ن الــــرحيم
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 vii  PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini disesuaikan dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987. Secara garis besar uraian dapat dijabarkan sebagai berikut : Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan ا Alif Tidak dilambangkan  ب Ba B  ت Ta T  ث Tsa S (s) titik dua di atas ج Jim J  ح Ha H  خ Kha Kh  د Dal D  ذ Dzal Z  ر Ra R  ز Zai Z  س Sin S  ش Syin Sy  ص Shad Sh  ض Dhad Dh  ط Tha Th  ظ Zhaa Zh  ع ‘ain ‘  غ Ghin Gh  ف Fa F  
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 ix  MOTTO “Apa yang ditakdirkan untukmu akan sampai padamu. Walau harus menembus dua gunung.” -Luqman al-Hakim-  



 x  HALAMAN PERSEMBAHAN            Skripsi ini penulis persembahkan sebagai wujud syukur kepada Allah Swt. atas limpahan kemudahan dan pertolongan, sehingga penulis mampu menyelesaikan karya ini. Untuk Almarhumah Ibunda Zakiah tercinta, sosok terindah yang kasihnya tak akan pernah terganti. Terima kasih atas segala doa yang kini menjadi cahaya, serta pengorbanan yang telah mengantarkan penulis sampai di titik ini. Semoga keberhasilan kecil ini menjadi kebanggaan untukmu di sana. Semoga Allah Swt. Menempatkan mu di tempat terbaik di sisi-Nya.  Untuk Ayahanda Razali tercinta, jangkar terkuat penulis setelah kepergian ibunda. Terima kasih atas kesabaran, ketegaran, dan doa yang tak pernah putus. Semoga Ayahanda senantiasa Allah beri kesehatan, umur panjang, dan kebahagiaan untuk mendampingi penulis tumbuh dan berhasil. Dan untuk saudara dan saudari penulis, Masriandi dan Ellina Putri, terima kasih telah menjadi abang dan kakak yang hebat, yang senantiasa membantu, mendukung, dan menguatkan penulis. Semoga kalian berdua senantiasa diberi kesehatan dan dimudahkan segala urusannya.    
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